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ABSTRAK  

 Sri Wahyuni, 2024. Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif Melalui Metode 

Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas IV SD Negeri Jonjo 

I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Skripsi, Prodi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Tarman A. Arif sebagai Dosen Pembimbing I dan Abdan 

Syakur sebagai Dosen Pembimbing II. 

 

 Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan 

membaca ekstensif melalui metode Survey, Question, Reading, Recite. Review 

(SQ3R) pada siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca ekstensif 

melalui metode Survey, Question, Reading, Recite. Review (SQ3R) pada siswa kelas 

IV SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

 

Jenis penelitian ini digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class action 

research) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak 

3 kali pertemuan. Prosesdur penelitian ini terdiri dari 4 tahap di setiap siklusnya, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I sebanyak 24 orang. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas hanya 12 

orang atau sekitar 50% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Sedangkan pada siklus II terdapat 24 siswa sebanyak 100% setelah memenuhi 

KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi rata-rata yang diperoleh sebesar 86 atau 

berada pada kategori tinggi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Survey, 

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) dapat meningkatkan hasil belajar 

kemampuan membaca ekstensif siswa kelad IV SD Negeri Jonjo I. 

 

Kata Kunci: Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R), membaca   

ekstensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan sekolah dasar (SD) di indonesia merupakan pendidikan yang 

memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa. Kemampuan dasar tersebut 

meliputi kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Hal tersebut 

diberikan dengan tujuan membekali siswa untuk mempelajari berbagai mata 

pelajaran, mempersiapkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, serta memberi 

bekal bagi kehidupan siswa. Kemampuan dasar di sekolah dasar diajarkan melalui 

berbagai mata pelajaran yaitu, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan 

Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan, Agama, Seni, dan 

Pendidikan Jasmani. 

Salah satu pelajaran yang diajarkan melalui mata pelajaran yang diajarkan 

di sekolah dasar adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa 

Indonesia mengajarkan kemampuan dasar terkait membaca dan menulis. Fungsi 

mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut Ahmad Rofi’’uddin (2001:30) adalah 

untuk mengembangkan kemampuan bernalar, berkomunikasi, mengembangkan 

pikiran dan perasaan, serta membina persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik lisan maupun tulisan 

khusunya Bahasa Indonesia, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra 

Indonesia khususnya Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia Sangat 
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Penting untuk diajarkan kepada siswa dengan keterampilan berbahasa 

pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi komponen keterampilan linguistik dan 

sastra yang meliputi aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Kemampuan membaca siswa sangat penting di kelas rendah. 

Bahasa memungkinkan manusia dapat memikirkan suatu masalah secara 

teratur, terus-menerus, dan berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa peradaban 

manusia tidak mungkin dapat berkembang dengan baik. Pengajaran bahasa 

Indonesia pada hakikatnya merupakan salah satu sarana mengupayakan 

pembinaana dan pengembangan bahasa indonesia secara terarah. Maka dari itu, 

melalui proses pengajaran bahasa Indonesia diharapkan murid mempunyai 

kemampuan yang memadai untuk dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan teratur. 

Keterampilan yang diajarkan melalui mata pelajaran bahasa di sekolah dasar 

mencangkup empat jenis keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keterampilan tersebut tidak hanya berguna untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia saja, namun juga bergguna untuk mata pelajaran lain dan juga berguna 

dalam kehidupan. Keempat keterampilan tersebut berkaitan antara satu dengan 

keterampilan dengan keterampilan lain. Sebagai contoh pada saat proses belajar di 

kelas yaitu membaca, selain meningkatkan keterampilan membaca, dapat juga 

meningkatkan keterampilan menulis. Membaca merupakan salah satu keterampilan 

yang diajarkan dalam bahasa. Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang 

sangat penting karena keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam belajar. Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi kedalam beberapa 

jenis, salah satunya adalah membaca lanjut. 



3 
 

 

 

 

Membaca ekstensif adalah untuk membangun kepercayaan pembaca dalam 

dirinya dan kesenangan membaca, ide dasarnya ada didalam teks dan tidak 

memperhatikan detailnya. Membaca ekstensif menekankan siswa untuk memahami 

makna atau isi bacaan secara cepat dan tepat. Membaca ekstensif seringkali 

dikaitkan dengan membaca intensif. Pembelajaran membaca dengan teknik 

membaca ekstensif, kamu bisa menyerap info secara luas. Dengan teknik ini, 

sebanyak mungkin teks bisa dibaca dalam waktu yang sesingkat mungkin karena 

apabila pembelajaran ini diselenggarakan dengan baik akan dapat memberi manfaat 

terhadap keberhasilan belajar siswa. Membaca ekstensif adalah membaca secara 

luas. Objeknya meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang sesiangkat mungkin. 

(Tarigan, 2008: 31), membaca ekstensif merupakan proses membaca yang 

dilakukan secara luas. Luas berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak 

ragamnya; (2) waktu yang digunakan cepat dan singkat. Tujuan membaca ekstensif 

adalah sekedar memahami isi yang penting dari bahan bacaan dengan waktu yang 

cepat dan singkat. 

Keterampilan membaca ekstensif tidak dimiliki secara langsung oleh siswa. 

Siswa dapat memiliki keterampilan membaca ekstensif dengan baik melalui 

pembelajaran dan banyak berlatih serta adanya pembiasaan. Dalam pembelajaran 

membaca ekstensif, pendidik atau guru memiliki peran yang sangat penting. Guru 

dalam pembelajaran membaca mempunyai banyak tugas, diantaranya adalah 

memantu siswa memahami, menafsirkan, menilai, serta menikmati tulisan dan 

siswa dapat membaca secara cepat. Selain itu, guru juga harus dapat menumbuhkan 

minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran membaca. 
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Dalman (2013:5) menyatakan bahwa guru sebaiknya mengajarkan kepada 

siswa tentang strategi, metode, dan teknik membaca yang baik sehingga siswa 

mampu memahami isi bacaan dengan baik pula. Guru perlu memilih metode 

pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

Pembelajaran membaca tingkat lanjut siswa dituntut untuk memahami isi 

bacaan bukan hanya sekedar membaca. Namun sayangnya, banyak siswa tidak 

memahami isi bacaan yang sedang dibaca. Hal tersebut disebutkan ketika siswa 

diberi pertanyaan dari bacaan masih banyak siswa yang salah dalam menjawabnya. 

Kesulitan siswa dalam membaca ekstensif juga dialami oleh siswa di Kelas IV SD 

Negeri Jonjo I. Tingkat intelegensi yang dimiliki siswa sangat beragam, sehingga 

menyebabkan keterampilan membaca ekstensif siswa pun beragam. 

Pengamatan yang telah dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 didapatkan 

hasil bahwa siswa kurang dapat mengetahui pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Hal itu dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 

berasal dari bacaan, serta kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berasal dari 

bacaan yang mereka baca. Selain hal tersebut siswa juga kesulitan dalam 

menentukan kalimat utama dan pokok dari suatu paragraf. Dengan menggunakan 

metode SQ3R dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

membaca ektensif. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas, maka perlu dicari solusi 

untuk permasalahan tersebut. Solusi tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca siswa secara ekstensif. Salah satu solusi dari masalah 
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tersebut adalah menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

suatu tujuan. Begitu juga dengan metode dalam pembelajaran membaca ekstensif 

yang berfungsi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan membaca 

ekstensif yang dialami. Salah satu metode membaca ekstensif yang dapat dijadikan 

solusi dalam permasalahan di atas adalah metode SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, dan Review). Metode SQ3R adalah metode yang terdiri dari lima langkah, 

yaitu dimulai dari kegiatan survey terhadap bacaan, membuat bacaan tentang 

bacaan, dilanjutkan dengan membaca keseluruhan bacaan, kemudian menceritakan 

kembali bacaan, dan yang terakhir adalah meninjau kembali bacaan tersebut. 

Metode SQ3R dapat digunakan sebagai solusi dalam penelitian ini karena 

memiliki banyak kelebihan-kelebihan metode SQ3R menurut Soedarso (2002:59) 

diantaranya adalah menjadikan siswa aktif dalam kegiatan membaca, siswa jadi 

lebih muda memahami dan menguasai isi bacaan, serta siswa dapat mengingat isi 

atau hal yang penting dalam bacaan lebih lama. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan 

membaca karena dengan menggunakan langkah-langkah metode SQ3R siswa 

terlibat langsung dalam bacaan. Siswa menjadi mudah memahami bacaan 

dikarenakan dalam metode SQ3R sebelum kegiatan membaca siswa melakukan 

survey terhadap bacaan guna mendapatkan gagasan umum tentang bacaan, dan 

kemudian jawabannya diperoleh ketika membaca keseluruhan bacaan, dengan cara 

tersebut siswa akan lebih mudah memahami bacaan, dan selanjutnya dengan 

langkah terakhir yaitu mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok penting dari 

bacaan siswa dapat meningat lebih lama. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan keampuan membaca 

ekstensif melalui metode SQ3R pada siswa kelas IV SD NEGERI JONJO I 

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa?” 

C. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

ekstensif melalui metode SQ3R pada siswa kelas IV SD NEGERI JONJO I 

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoretis 

 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam membaca secara ekstensif dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode SQ3R. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat Bagi Siswa 

 

Hasil peneliatian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca 

Ekstensif. 

b. Manfaat Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi guru kelas di SD 

dalam usaha meningkatkan kemampuan membaca Ekstensif siswa. 
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c. Manfaat Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam usaha 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

 

Berkesempatan untuk meningkatkan kemampuan membaca ekstensif melalui 

metode SQ3R dan kelak jika menjadi pendidik dapat dijadikan sebagai 

referensi. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 
A. Kajian Pustaka 

 

1. Penelitian Relevan 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Mikha Lambertus Radongkir (2011) dengan 

judul penelitian “Keefektifan Metode SQ3R terhadap Keterampilan Membaca 

Ektensif Siswa kelas IV SDN Ngalian 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian yang 

diperoleh menjukkan bahwa dengan menerapkan metode SQ3R dalam 

pembelajaran keterampilan membaca ekstensif dan dapat menigkatkan keefektifan 

belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suparni (2013) dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Mmebaca Ekstensif dengan Menerapkan SQ3R Siswa IV SDN 1 

Kasimbar” ini dapat membantu siswa membaca ekstensif dalam menemukan 

masalah utama dari wacana tulis, karena metode SQ3R cukup sederhana dan juga 

membantu para siswa menyelesaikan tugas serta menelaah isi buku dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anis Finalisa (2009) dengan judul penelitian 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif melalui Penerapan model SQ3R 

dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa Kelas IV MI Unwaanunnajah 

Pondok Aren. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan dan penelitian yang telah 

dilakukan para peneliti sebelumnya mengenai penggunaan metode SQ3R dan 

keterampilan membaca ekstensif maka peneliti berkeinginan untuk mengkaji 

penelitian yang sama dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Ekstensif 
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Melalui Metode Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) Siswa Kelas IV 

SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat diartikan bahwa 

membaca merupakan pembentukan bacaan melalui pengindraan, proses kognitif, 

dan afektif. Aktivitas tersebut dilakukan secara bervariasi sesuai dengan jenis dan 

tujuan membaca. Pengindraan dapat dilakukan melalui penglihatan bagi pembaca 

yang dapat melihat. Bagi pembaca yang tuna netra, aktivitas pengindraan saat 

membaca menggunakan indra peraba padahuruf braille. 

2. Hakikat Membaca Ekstensif 

 

Membaca ektensif adalah teknik dalam hati dimana pembaca wacana 

panjang dalam aktu yang terbatas. Membaca ektensif disebut juga membaca sekilas 

atau membaca dangkal. Membaca ektensif merupakan membaca cepat luas. 

Objeknya meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang singkat mungkin 

(Tarigan, 2008:31). 

Membaca ekstensif merupakan proses membaca yang dilakukan secara luas. 

Luas berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak ragamnya; (2) waktu yang 

digunakan cepat dan singkat. Tujuan membaca ekstensif adalah sekedar memahami 

isi yang penting dari bahan bacaan dengan waktu yang cepat dan singkat. 

Membaca ektensif memiliki tujuan dan tuntutan untuk memhami isi yang 

penting-penting dengan cepat sehingga membaca secara eketif dan terlaksana. Dua 

hal yang ditekankan dalam membaca ektensif, yaitu cepat dan tepat. Cepat berarti 

kemampuan untuk memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk menemukan 

informasi-informasi yang ada dalam teks. Tepat bebrarti informasi yang didapat 
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merupakan informasi yang tepat meskipun proses membaca dilakukan dengan 

cepat. 

Dalam membaca ekstensif, teknik yang digunakan berbeda dengan teknik 

yang digunakan dalam kegiatan membaca intensif karena membaca ektensif 

menuntut pemahaman secara umum terhadap keseluruhan masalah atau isi dari 

bacaan yang dibaca, sedangkan membaca intensif menuntut membaca secara detail- 

detailnya, baik bahasa maupun isi cerita yang terperinci sampai sekecil-kecilnya. 

Membaca ektensif dalam menggunakan secara umum bisa disebut membaca 

cepat. Membaca cepat adalah kemampuan membaca dengan memperhatikan tujuan 

membaca. Kecepatan membaca harus fleksibel, artinya kecepatan itu tidak harus 

sama, ada kalanya diperlambat karena bahan-bahan dan tujuan kita itu membaca 

(Soedarso 2002:18). 

3. Tujuan Membaca Ekstensif 

 
Menurut Subyantoro (2011) tujuan atau hal-hal yang akan di peroleh dengan 

membaca ekstensif antara lain sebagai berikut: 

a. Membaca cepat menghemat waktu. 

 

b. Membaca cepat menciptakan efisiensi. 

 

c. Semakin sedikit waktu yang diperlukan, akan banyak waktu yang tersedia untuk 

mengerjakan hal penting lainnya. 

d. Membaca ekstensif memiliki nilai yang menyenangkan dan menghibur. 

 

4. Jenis-jenis Membaca Ekstensif 

 

a. Membaca Survey 

 

Survey adalah meninjau, meneliti, mengkaji dan cara membaca bagian- 

bagian buku yang disurvey adalah bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian 
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awal (prelinimaries) yang disurvey meliputi halaman judul, kata pengarang, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan abstrak (bila ada). Pada halaman judul yang 

disurvey adalah judul buku, pengarang, penerbit, tempat terbit, dan tahun terbit. 

Bagian isi yang disurvey meliputi judul bab, subjudul, bagan, diagram, grafik, dan 

tabel (bila ada). Bagian akhir buku yang disurvey meliputi simpulan, daftar pustaka, 

dan indeks (bila ada). Cara mensurvey bagian-bagian tersebut secara cepat dan 

menyeluruh dalam sekali pandang. Bagian-bagian buku yang disurvey dibaca 

dengan teknik baca layap (skimming),yaitu membaca secepat mungkin halaman 

demi halaman. 

Survey dilakukan dalam waktu beberapa menit saja dan merupakan kegiatan 

awal dari penerapan metode ini. tujuan dilakukannya survey adalah untuk 

mengetahui anatomi buku, mutu buku, dan gambaran umum isi buku. Anatomi 

buku merupakan bagian-bagian dari sebuah buku yang umumnya meliputi bagian 

pendahuluan, isi, dan penutup. Tahap mensurvey buku diperlukan untuk tahap 

berikutnya. Jika tidak melakukan survey, pembaca tidak akan bisa membuat 

pertanyaan yang terkait dengan isi buku. 

Survey juga dilakukan untuk mengetahui mutu buku. Buku yang bermutu 

baik akan mengundang bagian-bagian buku yang lengkap. Bagian awal dari sebuah 

buku yang lengkap terdiri atas halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar. Bagian isi dari sebuah buku yang baik adalah terdapat bab, sub bab, 

ringkasan yang tersusun secara sistematis. Bagian akhir dari sebuah buku yang 

bermutu meliputi simpulan, daftar pustaka, dan indeks. Tujuan lain dari mensurvey 

adalah untuk mengetahui gambaran umum sebuah buku secara cepat. Dalam waktu 

yang singkat pembaca sudah dapat mengetahui buku yang disurvey itu cocok atau 
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tidak, mengandung informasi-informasi yang dibutuhkan atau tidak. Jika 

jawabannya tidak, pembaca perlu meneruskan kegiatan membaca pada tahap 

berikutnya. 

Membaca survey adalah sejenis kegiatan membaca dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran umum ikhwal isi serta ruang lingkup dari bahan bacaan yang 

hendak dibaca. Oleh karena itu, dalam prakteknya membaca hanya sekedar melihat 

atau menelaah bagian bacaan yang dianggap penting saja. Misalnya judul, nama 

pengarang beserta pidatonya, judul, bab serta sub-sub bab, daftar indeks atau daftar 

buku-buku rujukan yang dipergunakannya. Dengan demikian membaca survey 

bukanlah membaca sebenanrnya. Jadi, dapat dikatakan semacam kegiatan pembaca. 

b. Membaca Sekilas 

 

Membaca sekilas (skimming) merupakan merupakan suatu teknik membaca 

cepat guna memperoleh isi bacaan. Teknik membaca sekilas (skimming) bersifat 

makro, asumsi penggunaan teknik membaca sekilas (skimming) dalam membaca 

tidak semua kata dibaca. Artinya membaca sekilas (skimming) lebih mengarah 

kepada kaji. Dengan kata lain melalui teknik ini pembaca membaca sekilas 

(skimming) lebih mengarah kepada kaji atau review, mengulang kaji. Dengan kata 

lain melalui teknik ini pembaca membaca bacaan langsung pada fakta. (Razak, 

2000). 

Membaca sekilas (skimming) ialah membaca dengan cepat untuk 

mengetahui isi umum atau bagian suatu bacaan. Membaca dengan cepat sring 

dibutuhkan ketika sedang membaca. Umumnya tidak semua informasi ingin 

diketahui dan diingat. Kalau kita ingin mengetahui sesuatu tentang buku atau 

artikel, kita bisa melakukannya dengan membaca sekilas. Membaca sekilas 
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(skimming) dibutuhkan untuk mengetahui, sudut pandang penulis tentang sesuatu, 

menentukan pola organisasi paragraf, menentukan gagasan umum dengan cepat 

(Rahim, 2007) karena menurut pendapat ini sesuai untuk mencari gagasan pokok. 

c. Standar Kecepatan Membaca di SD 

 

Kecepatan Efektif Membaca atau lebih sering dikenal dengan (KEM) 

merupakan kemampuan dari perpanduak motorik (gerak mata) atau kemampuan 

visual dengan kognitif seseorang dalam membaca (Harjasujana & Mulyati, 1988). 

Dengan kata lain, KEM adalah perpaduan dari rata-rata kecepatan membaca isi 

bacaan. Untuk menentukan KEM murid di kelas diperlukan informasi mengenai 

rata-rata kecepatan baca dan presentase pemahaman isi bacaan. 

Untuk mencari tahu informasi tentang rata-rata kecepatan baca didapat dari 

jumlah kata yang dibaca dan waktu tempuh dibacanya. Cara menghitung rata-rata 

kecepatan membaca yaitu dengan menggunakan cara membagikan jumlah kata 

yang dibaca dengan waktu tempuh baca, biasanya dalam waktu 1 menit/60 detik. 

Jadi rumusnya adalah sebagai berikut: 

JK:Wm=. kpm (Kata Per Menit) 

 

JK      : Jumlah Kata 

 

Wm : Waktu tempuh baca 

Contohnya: 

Siswa A membaca 70 kata dalam waktu 1 menit, berarti kecepatan membaca siswa 

A adalah 70 kpm. 

Untuk memahami informasi tentang bacaan ditentukan dari jumlah 

jawaban/skor jawaban yang dijawab dengan benar oleh siswa dibagi jumlah skor 

ideal jika jaaban benar semua/skor ideal, dikalikan 100%. 
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5. Metode SQ3R 

 

a. Pengertian Metode SQ3R 

 

Metode SQ3R merupakan salah satu metode membaca yang membangun 

gambaran umum tentang bahan ajar yang dipelajari, menumbuhkan pertanyaan dari 

judul/sub judul suautu bab dan dilanjutkan dengan membaca isi teks untuk mencari 

jawaban dan pertanyaan. 

SQ3R berdasarkan arti terdiri atas lima tahapan: pertama Survey, yaitu 

mencermati bacaan sebelum membaca; Question, yaitu membuat pertanyan- 

pertanyaan tentang bacaa; Read adalah tahapan membaca untuk mencari jawaban 

yang telah ditemukan; Recite adalah meringkas bacaan dari jaaban yang telah 

ditemukan; sedangkan Review adalah tahap membandingkan tulisan yang dibuatnya 

dengan bacaan aslinya (Setyowati,2019). 

Menurut (Hartina, 2020) metode SQ3R mempunya langkah-langkah yang 

menuntut siswa melakukan kegiatan membaca secara mandiri dan berupaya untuk 

memahamkan siswa terhadap isi bacaan. Langkah-langkah yang terdapat dalam 

SQ3R menunjukkab bahwa membaca intensif tersurat didalamnya. Tahap survey 

menggambarkan bahwa siswa harus mampu untuk mencari informasi dalam teks, 

selanjutnya mengembangkan akurasi teks dalam bentuk pertanyaan seperti tahap 

question. 

b. Langkah-langkah Membaca Melalui Penerapan Metode SQ3R 

 

Membaca dengan metode SQ3R sangat baik untuk kepentingan membaca 

ektensif. Metode pembacaan studi ini dianjurkan oleh seorang guru besar psikologi 

dari Ohio State University, yaitu Robinson, P. (1941). SQ3R singkatan dari: Survey, 

Question, Read, Recite, Review. 
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1) Survey (Peninjauan) 

 
Dengan melakukan peninjauan dapat dikumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk memfokuskan perhatian saat membaca. Petinjauan untuk satu bab 

memerlukan waktu 5-10 menit. Apa yang ditinjau? 

 

 

Baca Judul 

Hal ini dapat membantu untuk 

 

memfokuskan pada topik bab. 

 

Bacaan Pendahuluan 

Memberikan orientasi dan pengarang 

 

mengenai kerangka pemikiran. 

 

Baca kepala judul/sub bab 

Memberikan gambaran mengenai 

 

kerangka pemikiran. 

 
 

Perhatikan grafik, diagram 

Adanya grafik, diagram dan gambar 

ditujukan untuk memberikan informasi 

penting sebagai tambahan atau teks. 

 

 

Perhatikan alat bantu baca 

Termasuk huruf miring, defenisi, 

pertanyaan di akhir bab yang ditujukan 

untuk membantu pemahaman dan 

mengingat. 

 

 

 

2) Question (Pertanyaan) 

 
Setelah kerangka pemikiran suatu bab diperoleh, mulai perhatikan kepala 

judul/sub bab yang biasanya dicetak tebal. Perhatikan kepala judul ini satu persatu 

dan ubah kepala judul ini jadi beberapa pertanyaan. Tulislah pertanyaan-pertanyaan 

itu pada kolom dengan lebar 1/3 halaman kertas dan kolom sisanya untuk jawaban 
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yang diperoleh selama membaca. Misalkan kita membaca buku tentang “Belajar di 

SMA” dan kepala judulnya adalah memanfaatkan berbagai kegiatan ektrakulikuler 

di sekolahmu”. Pertanyaan yang dapat kita munculkan adalah “Mengapa 

Ektrakulikuler?” dan bagaimana caranya kita bisa ikut terlibat, dalam kegiatan 

ektrakulikuler?”. 

3) Read (Membaca) 

 
Dengan membaca, kita mulai mengisi pemikiran bab yang kita buat pada 

proses survey. Bacalah suatu subbab dengan tuntas jangan pindah ke subbab lain 

sebelum kita menyelesaikannya. Pada saat membaca, kita mulai mencari jawaban 

pertanyaan pada question. Tuliskan jawaban yang kita peroleh dengan kata-kata 

sendiri dikertas yang pada kolom yang disiapkan. 

4) Recite (Menceritakan) 

 
Pada umumnya kita cepat sekali lupa dengan bahan yang telak dibaca. 

Dengan melakukan proses recite ini kita bisa melatih pikiran untuk berkonsetrasi 

dan mengingat bahan yang dibaca. Proses ini dilakukan setelah kita menyelesaikan 

suatu sub bab. 

Cara melakukan Recite adalah dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang 

kita buat sebelum membaca sub bab tersebut dan cobalah jawab pada selembar 

kertas tanpa melihat buku. 

5) Review (Tinjauan) 

 
Review dibantu untuk menyempurnakan kerangka pemikiran dalam 

suautu bab dan membangun daya ingat kita untuk bahan pada bab tersebut. Proses 
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ini dapat dilakukan dengan membaca ulang seluruh sub bab, melengkapi catatan 

atau edukasi dengan teman. Cara Review yang terbukti efektif adalah dengan 

menjelaskan kepada orang lain. 

B. Kerangka Pikir 

 

Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) merupakan metode 

membaca ekstensif yang terdiri dari lima langkah. Metode tersebut melibatkan 

pembaca atau siswa untuk aktif untuk memaknai bacaan. Siswa akan berfikir secara 

kritis untuk melakukan pembaca dan membuat pertanyaan. Pertanyaan yang siswa 

buat sendiri akan menyebabkan siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap bacaan, 

sehingga siswa akan lebih fokus dan berkonsentrasi dalam membaca. Cara yang 

dilakukan tersebut akan lebih mudah siswa dalam memahami bacaan. Siswa 

kemudian mencoba mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok penting dari 

bacaan. Hal tersebut menjadikan siswa mengingat pokok bacaan lebih lama. Pada 

akhirnya dengan metode SQ3R kemampuan membaca ektensif siswa akan 

mengingkat dan menunjang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat 

keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini 

fokus untuk meneliti keterampilan membaca ekstensif dengan menggunakan 

metode SQ3R. Proses dalam Penelitian Tindakan Kelas ini diterapkan atau 

digunakan pada siklus I dan siklus II, hasil siklus I dan siklus II dianlisis sehingga 

mendapatkan hasil. Dapat dilihat pada bagan 2.1 
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2.1.Bagan Kerangka Pikir 
 

C. Hipotesis Tindakan 

 

Berdasarkan kajian pustaka maka hipotesis tindakan yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah jika metode SQ3R diterapkan dalam pembelajaran 

membaca, maka keterampilan membaca ektsetnsif murid kelas IV SD Negeri Jonjo 

I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa akan meningkat. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri Jonjo I 

Menulis Membaca Berbicara Menyimak 

Kurikulum 

Merdeka 

Membaca Ekstensif 

Metode SQ3R 

Siklus I dan Siklus II 

Analisis 

Hasil 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kemampuan 

membaca ektensif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada sisi lain, 

tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk lebih meningkatkan 

protesionalisme dalam proses mengajar. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

dalam bentuk kegiatan tersiklus yang terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu; 

perencanaan; pelaksanaan; tindakan; observasi; dan refleksi. Arikunto (2014) 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Jonjo I 

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Subjek penelitian sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 12 orang murid laki-laki dan 

12 orang murid perempuan. 

C. Faktor yang Diselidiki 

 

Faktor penelitian yaitu metode SQ3R dan kemampuan membaca ektensif. 

 

Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut: 

 

1. Membaca ektensif adalah teknik membaca dalam hati dimana pembaca wacana 

panjang dalam waktu yang terbatas. 

2. Metode SQ3R adalah salah satu model pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

khusus untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat membantu siswa 

mengingat apa yang mereka baca. 
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Pengamatan/evaluasi 

Refleksi 
Siklus I 

 
 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini bebentuk 

siklus yang akan berlangsung melalui tiga siklus, dimana setiap siklus bisa terdiri 

dari satu pertemuan atau lebih. Pada akhir pertemuan diharapkan dapat tercai yaitu 

meningkatnya hasil membaca ekstensif melalui metode SQ3R di kelas IV. 

Layaknya sebuah penelitian, PTK memiliki prosedur atau aturan yang perlu 

diperhatikan. Prosedur tersebut berguna bagi para guru yang akan melaksanakan 

PTK. Siklus PTK terdiri dari empat langkah yaitu: (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) Pengamatan; dan, (4) Refleksi. Arikunto (2013:17). Dapat dilihat 

pada bagan 3.1. 

 

 

 
 

 

 
Bagan 3.1 Siklus Penelitian 

Pelaksanaan Tindakan 

Pengamatan/evaluasi 

Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Perencanaan 

Refleksi 

Perencanaan 
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Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut: 

 

Siklus I 

 

1. Perencanaan 

 

Perencanaa merupakan tahap yang paling pertama dilakukan sebelum 

tahap-tahap selanjutnya. Sekaligus pada tahap ini dilakukan semua persiapan yang 

dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Beberapa bentuk kegiatan yang 

dilakukan pada perencanaan adalahsebagai berikut: 

a. Mempelajari dan menelaah kurikulum yang berhubungan dengan materi yang 

akan diajarkan selama penelitian berlangsung. 

b. Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam hal penggunaan pendekatan, metode, model pembelajaran, dan 

strategi yang digunakan. 

c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat dan kendala-kendala yang 

dihadapi guru dalam proses belajar mengajar. 

d. Setelah menemukan faktor penghambat dan kesulitan guru tersebut, kemudian 

meluruskan alternatif pendekatan, metode, model pembelajaran, dan strategi 

pembelajaran yang digunakan. 

e. Menyusun Modul ajar. 

 

f. Membuat lembar observasi kegiata siswa. 

 

g. Membuat alat evaluasi. 

 

2. Pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengimplementasikan semua 

yang direncanakan pada tahap perencanaan, atau dengan kata lain tahap ini 
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merupakan tindak lanjut dari tahap perencanaan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap 

pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kesiapan murid untuk mengikuti proses belajar. 

 

b. Guru memberikan orientasi pada murid tentang tujuan pembelajaran dan 

memperkenalkan model pembelajaran yang akan dipakai saat proses belajar. 

c. Membahas materi pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R. 

 

d. Membimbing murid yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam belajar. 

 

e. Melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid pada 

akhir pembelajaran. 

3. Observasi 

 

Tahap selanjutnya adalah melakukan observasi pada pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas murid. Selain hal tersebut, pada tahap 

ini juga dilakukan observasi sebagai dinamika kegiatan proses belajar mengajar 

yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 

Adapun lembar observas aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca ektensif melalui metode SQ3R adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 

No Aspek yang Diamati Pertemuan ke-  
Rata-rata 

 
Presentase 1 2 3 

1. Siswa yang hadir pada kegiatan 

pembelajaran. 

     

2. Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 

     

3. Siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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4. Siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 

     

5. Siswa yang melakukan aktivitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dan keluar masuk kelas). 

     

 

4. Refleksi 

 

Seluruh hasil pembelajaran yang diperoleh pada tahap-tahap sebelumnya 

melalui lembar observasi akan direfleksi pada tahap ini, kemudian menilai dan 

mempelajari hasil belajar murid pada siklus I, dan hasil refleksi inilah yang 

selanjutnya dijadikan acuan pada peneliti untuk merencanakan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Siklus II 

 

1. Perencanaan 

 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 

a. Setelah melakukan refleksi pada siklus I dan apabila ditemukan kekurangan dan 

kelemahan-kelemahan maka pada tahap ini dilakukan perencanaan dengan 

mencari alternatif perbaikannya. 

b. Melanjutkan tahap perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I dan beberapa 

perbaikannya. 

2. Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II adalah melanjutkan langkah-langkah 

yang telah dilaksnakan pada siklus I dan melaksnakan beberapa perencanaan yang 

baru dirancang dan disesuaikan dengan materi yang ada pada siklus II dan dari hasil 

perbaikan siklus I. 
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3. Observasi 

 

Observasi yang dilakukan pada siklus II sama dengan proses observasi yang 

dilakukan pada siklus I, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan mencatat seluruh 

aktivitas guru dan murid selama proses belajar belajar mengajar berlangsung 

berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat. 

3.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

No Aspek yang Diamati Pertemuan ke-  
Rata-rata 

 
Presentase 1 2 3 

1. Siswa yang hadir pada 

kegiatan pembelajaran. 

     

2. Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 

     

3. Siswa yang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

     

4. Siswa yang tidak aktif 

dalam proses pembelajaran. 

     

5. Siswa yang melakukan 

aktivitas negatif selama 

proses pembelajaran (main- 

main, ribut, dan keluar 

masuk kelas). 

     

4. Refleksi 

 

Pada tahap refleksi ini peneliti meninjau kembali hal-hal yang dilakukan 

pada tahap-tahap sebelumnya serta hasil yang diperoleh murid dengan 

membandingkan proses dan hasil belajar murid pada siklus I dengan siklus II. Dan 

hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi pada siklus I dengan siklus 

II dianalisis untuk mendapat kesimpulannya. 
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E. Instrument Penelitian 

 

a. Pedoman Observasi 

 
Tindakan observasi yang akan dilakukan dalam penelitian, Mc. Millan 

(Dalam Reid, 1992:30) memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk observasi 

dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 

1) Observasi partisipan adalah suatu teknik interkatif dalam mencatat untuk 

menggambarkan partisipapasi dalam sipeneliti terhadap apa yang terjadi dalam 

objek penelitiannya. 

2) Observasi lapangan merupakan suatu teknik observasi yang seringkali 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. Pada observasi ini peneliti bertindak 

sebagai saksi mata dalam mecatat secara detail apa saja yang terjadi dalam objek 

pengamatan, disini peneliti membatasi diri dalam berpartisipasi hanya sebagai 

pengamat dan tidak berperan serta sebagai bagian dari objek penelitian. 

b. Tes 

 
Tes dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik sesudah 

tindakan. Adapun jenis tes diberikan adalah isian dan uraian singkat. Sedangkan 

sistem pemberian nilai dan jawaban yang betul diberi skor sesuai standar sedangkan 

jawaban yang salah diberi skor satu. 

c. Dokumentasi 

 
Dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data dengan cara 

menganalisis dan mengimpun data-data dengan objek penelitian. Adapun dokumen 

yang dimaksud dapat berupa dokumen gambar dan dokumen tertulis. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data meruapakan cara yang ditempuh peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan alat yang cocok untuk digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan harus disesuaikan dengan teknik 

pengumpulan data. Misalnya teknik observasi langsung dengan dengan alatnya 

panduan wawancara, teknik komunikasi tidak langsung dengan alatnya evaluasi, 

teknik pengukuran dengan alat tes, teknik studi dokumenter dengan alatnya 

dokumen. 

Data yang dikumpulkan dalam dalam penelitian tindakan kelas berfungsi 

sebagai landasan refleksi. Selain itu, data yang terkumpul sebagai perwakilan dari 

tindakan terkait, tidak hanya mengingat kembali. Oleh karena itu untuk 

mengumpulkan data hanya memerlukan hipotesis, melainkan sebagai alat 

membukukan hasil dari pengamatan dan menghubungkan antara tindakan dan 

refleksi dalam putaran penelitian tindakan. 

Penentuan teknik pengumpulan data dalam suautu penelitian harus 

disesuaikan dengan data yang akan dikumpulkan. Misalnya peneliti melakukan 

penelitian tindakan kelas tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Melalui Metode SQ3R Pada Siswa Keals IV SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa”. maka peneliti dapat menggunakan teknik pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Sumber Data adalah personal penelitian yang terdiri dari peneliti, guru, dan 

murid. 
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2. Jenis Data: 

 

a. Data kualitatif adalah data hasil observasi tentang aktivitas murid dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari setiap akhir siklus. 

 

3. Cara Pengumpulan Data: 

 

a. Dapat mengenai tingkat penguasaan materi pembelajaran yang 

dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar setiap akhir siklus. 

b. Data mengenai aktivitas murid yang dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar observasi selama proses pembelajaran dibantu dengan seorang 

obsever. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data mengfokuskan pada sasaran/variabel/objek yang akan 

diperoleh, misalnya tentang kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, 

frekuensi dalam kualitas pertanyaan, cara menjawab dan cara penalarannya, 

kualitas kerjasama kelompok, aktivitas, partisipasi, motivasi, minat, konsep diri, 

berfikir kritis, kreativitas, kemadirian, dan lain-lain. Pada umumnya analisis 

kualitatif terhadap PTK dapat dilakukan dengan tahap, menyeleksi, 

menyederhanakan, mengklasifikasi, mengfokuskan, mengorganisaksikan. 

Huberman (1992:16). 

Adapun teknik yang digunakan dalam mencari kategori ketuntasan belajar 

siswa adalah seorang siswa disebut telah tuntas hasil belajarnya secara klasikal jika 

meraih 80% dari skor ideal dengan nilai kriteria ketuntasan minimun pada mata 

pelajaran bahasa indonesia yaitu 75. Indikator keberhasilan pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan 

 

Tingkat Penguasaan Kategori 

91–100 Sangat Baik 

81 - 90 Baik 

75- 80 Cukup 

0- 74 Kurang 

 

Berikut Instrumen Penilaian Membaca Ekstensif: 

 

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Membaca Ekstensif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Tarigan, 2019: 16) 

Kriteria Nilai Kategori 

 

 

Pemahaman Detail Isi Teks 

4 

3 

2 

1 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

Kelancaran Pengungkapan 

4 

3 

2 

1 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

Ketepatan Diksi 

4 

3 

2 

1 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

Ketepatan Struktur Kalimat 

4 

3 

2 

1 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

Kebermaknaan Penuturan 

4 

3 

2 

1 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 
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Tabel 3. 6 Nilai Kumulatif Interval Skor Membaca Ekstensif 

 

No Tingkat Keberhasilan Kategori Frekuensi Presentase 

1. 91-100 Sangat Baik   

2. 81-90 Baik   

3. 75-80 Cukup   

4. 0-74 Kurang   

Jumlah   

 
 

H. Indikator Keberhasilan 

 

Idikator keberhasilan dari penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa meningkat 

dari siklus ke siklus berikutnya. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan 

klasikal mencapai 80% atau secara individu mencapai kriteria ketuntasan minimsl 

(KKM) yakni nilai 75 dan terjadinya peningkatan secara klasikal hasil belajar 

kemampuan membaca ekstensif siswa menggunakan metode Survey, Question, 

Reading, Recite, Review. 



 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dimana peneliti berkolaborasi dengan guru sebagai obsever. Hasil penelitian ini 

diuraikan dalam tahapan berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam 

pembelajaran dikelas. Tahapan pelaksanaan pada penelitian ini yaitu rancangan 

tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Tindakan tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I 

dan siklus II dengan masing-masing 3 pertemuan setiap siklus. 

1. Siklus I 

 

Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan 

setiap pertemuan 2 jam pelajaran. Tahapan dalam pembelajaran siklus sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

 

Pada tahap ini, mempersiapkan segala bentuk yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas, kegiatan yang dialakukan pada tahap 

perencanaan antara lain: 

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah di SD Negeri Jonjo I untuk 

melakukan penelitian. 

2) Peneliti melakukan pertemuan dengan wali kelas IV untuk 

membicarakan kegiatan yang dilakukan selama penelitian. 

3) Membuat modul ajar yang akan dilakukan dalam 6 kali pertemuan. 
 

 

 

30 
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4) Peneliti menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran Survey, 

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). 

5) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa yang akan 

digunakan untuk memperoleh data selama pelaksanaan penelitian. 

6) Siswa menjelaskan kembali ide pokok dari setiap informasi yang di 

dapatkan dengan bahasa sendiri. 

b. Pelaksanaan 

 

Pada tahap ini, rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang 

diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan pada hari Senin, 13 November 2023 dengan jumlah siswa 

sebanyak 24 orang pada kelas IV di SD Negeri Jonjo I. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan 2 kali pemberian 

materi dan 1 kali pemberian tes di akhir pembelajaran, adapaun kegiatan 

yang dilaksanakan merupakan pengimplementasian dari semua tindakan 

yang telah dibuat sebelumnya. 

Tahapan pelaksanaan pada siklus I, murid diberikan contoh cara 

membaca teks bacaan yang benar dan bagaimana cara memahami isi teks 

suatu bacaan. Setelah peneliti memberi contoh, murid diberikan kesempatan 

membaca dibangkunya masing-masing kemudian setelah itu diceritakan 

kembali di depan kelas kemudian peneliti melakukan tanya jawab langsung 

kepada setiap murid. Setelah melakukan tanya jawab peneliti memberi 

evaluasi mengenai penguatan untuk melihat sejauh mana murid memahami 

kegiatan membaca ekstensif yang sudah dilakukan. 
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c. Pengamatan 

 

Pada tahap observasi siklus I tercatat sikap yang terjadi pada setiap 

murid terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Sikap murid tersebut diperoleh 

dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. 

Lembar observasi tersebut mengetahui perubahan sikap murid selama 

proses belajar mengajar langsung dikelas. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 
 

 

 
No 

 

 
Indikator yang Diamati 

Pertemuan 

Ke 
 

 
Rata-rata 

 

 
Presentase  

1 

 
2 

 
3 

1 
Siswa yang hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran. 
22 23 24 69 87% 

2 
Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 
22 22 24 68 83% 

3 
Siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
20 18 20 58 75% 

4 
Siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 
4 6 4 14 58% 

 
5 

Siswa yang melakukan aktivitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dan keluar masuk kelas). 

 
10 

 
14 

 
10 

 
34 

 
41% 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus I 

dari 24 siswa kelas IV. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan 

presentase 87%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan 

presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 

75%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 58%, 

dan Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main- 

main, ribut, dan keluar masuk kelas) preesentase 41%. 
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Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam ketuntasan hasil belajar 

kemampuan membaca ekstensif melalui metode Survey, Question, Reading, Recite, 

Rivew (SQ3R). Dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Kemampuan Membaca Ekstensif 

 
Statistik Nilai Statistik 

Subjek 24 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 90 

Skor terendah 50 

Skor rata-rata 73,31 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa diperoleh 

skor rata-rata hasil kemapuan membaca ekstensif siswa sebanyak 73,31%, skor 

ideal yang mungkin dicapai siswa adalah 100, nilai skor teringgi siswa adalah 90, 

nilai skor terendah siswa adalah 50. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Ketuntasan Hasil Belajar 

Kemampuan Membaca Ekstensif Pada Siklus I 

 

No Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Presentase 

1. 91-100 Sangat Baik 0 0 

2. 81-90 Baik 7 29% 

3. 75-80 Cukup 5 21% 

4. 0-74 Kurang 12 50% 

Jumlah 24 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil peningkatan membaca yaitu 0 

siswa pada kategori sangat baik dengan presentase 0%, 7 siswa pada kategori baik 

pada presentase 29%, dan 5 siswa pada kategori cukup dengan 21%, dan 12 siswa 
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pada kategori kurang dengan presentase 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa skor 

yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I menggunakan metode Survey, 

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) berada pada kategori kurang. 

Hasil ketuntasan kemampuan membaca siswa menggunakan metode 

Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Membaca 

Ekstensif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jonjo I Siklus I 

 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

≥ 75 Tuntas 12 50% 

≤ 74 Tidak Tuntas 12 50% 

Jumlah 24 100 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa siklus I dari 24 siswa 

yang tuntas belajar sebanyak 12 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 12 

orang artinya masih ada beberapa siswa yang memerlukan perhatian khusus 

termasuk nilainya berada dibawah 60 dan termasuk kategori kurang. 

d. Refleksi 

 

Refleksi merupakan tindakan menganalisis terhadap hasil 

penelitian, pada siklus I ini proses pembelajaran diawali dengan pengenalan 

pembelajaran yang digunakan melalui penerapan metode Survey, Question, 

Reading, Recite, Review (SQ3R). Penggunaan metode ini awalnya masih 

banyak murid yang kurang tertarik dengan ditandai banyaknya siswa yang 

melakukan aktivitas-aktivitas negatif seperti ribut, main-main, mengganggu 
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temannya, berkelahi, dan lain-lain. Sebagai kegiatan akhir guru memberi 

evaluasi berupa soal isian yang dikerjakan di dalam kelas. 

2. Siklus II 

 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan harapan 

bahwa pelaksanaan siklus II dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 

tahap siklus II sama dengan tahap siklus I yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan (Planning) 

 

Pada tahap ini, perencanaan tindakan yang dilakukan didasarkan 

pada pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan. Segala bentuk yang akan 

dilakukan untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas dipersiapkan dengan 

kegiatan yang dilakukan dalam tahapan perencanaan sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar murid yang akan 

dilakukan dalam tiga kali pertemuan. 

2. Peneliti menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran Survey, 

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). 

b. Pelaksanaan 

 

Pada tahap ini, rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang 

diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran 

berlangsung selama 3 kali pertemuan dengan 2 kali pemberian materi dan 1 

kali pemberian tes di akhir pembelajaran, adapun kegiatan yang 

dilaksanakan merupakan pengimplementasian dari semua tindakan yang 
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telah dibuat sebelumnya. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 

27 November 2023. 

Tahap pelaksanaan siklus II hampir sama dengan tahap pelaksanaan 

pada siklus I. Perbedaanya adalah pada judul teks bacaan yang dibagikan 

oleh peneliti lalu siswa diberikan contoh cara membaca teks bacaan yang 

benar dan bagaimana cara memahami isi teks suatu bacaan. Setelah peneliti 

memberikan contoh siswa diberi kesempatan membaca dibangkunya 

masing-masing, setelah melakukan kegiatan tersebut masing-masing siswa 

maju kedepan kelas untuk melakukan tanya jawab. 

c. Pengamatan 

 

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 

kelas dengan melihat langsung kegiatan proses pembelajaran yang dialukan 

peneliti berkolaborasi dengan guru. 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 
 
 

 

 
No 

 

 
Indikator yang Diamati 

Pertemuan 

Ke 
 

 
Rata-rata 

 

 
Presentase  

1 

 
2 

 
3 

1 
Siswa yang hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran. 
23 24 24 71 95% 

2 
Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 
23 21 24 68 83% 

3 
Siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
23 22 19 64 66% 

4 
Siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 
3 6 4 13 54% 

 
5 

Siswa yang melakukan aktivitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dan keluar masuk kelas). 

 
3 

 
5 

 
3 

 
11 

 
45% 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus II 

dari 24 siswa kelas IV. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan 

presentase 95%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan 

presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 

66%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 54%, 

dan Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran (main- 

main, ribut, dan keluar masuk kelas) dengan presentase 45%. 

Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam ketuntasan hasil belajar 

kemampuan membaca ektensif dengan penerapan metode Survey, Question, 

Reading, Recite, Review (SQ3R). Dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Statistik Skor hasil Kemampuan Membaca Ekstensif Siklus II 
 
 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 24 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 95 

Skor terendah 75 

Skor rata-rata 86 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 24 siswa diperoleh 

skor rata- rata hasil kemampuan membaca ekstensif siswa sebanyak 86%, skor ideal 

yang mungkin dicapai siswa adalah 100, nilai skor tertinggi siswa adalah 95, nilai 

skor terendah adalah 75. 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Ketuntasan Hasil Belajar 

Kemampuan Membaca Ekstensif Pada Siklus II 

 

No Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Presentase 

1. 91-100 Sangat Baik 4 16% 

2. 81-90 Baik 12 50% 

3. 75-80 Cukup 8 33% 

4. 0-74 Kurang 0 0% 

Jumlah 24 100% 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil kemampuan membaca ekstensif 

yaitu 4 orang siswa pada kategori sangan baik dengan presentase 16%, 12 orang 

siswa pada kategori baik dengan presentase 50%, 8 orang siswa pada kategori 

cukup dengan presentase 33%, dan 0 siswa pada kategori kurang dengan prsentase 

0%. Skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 86, maka dapat disimpulkan bahwa 

skor yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I menggunakan metode Survey, 

Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Berada pada kategori baik. 

Hasil ketuntasan kemampuan membaca ekstensif siswa menggunakan 

metode pembelajaran Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R). Pada 

siklus II dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Membaca 

Ekstensif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jonjo I Siklus II 

 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

≥ 75 Tuntas 24 100% 

≤ 74 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 24 100 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa siklus II dari 

24 siswa, 24 siswa mendapatkan nilai tuntas dan 0 siswa mendapatkan nilai tidak 

tuntas, maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada lagi pengadaan siklus berikutnya 

karena peneliti berhasil mencapai nilai ketuntasan dari indikator yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

d. Refleksi 

 

Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus II diperoleh suatu 

gambaran tindakan yang dilaksanakan pada siklus II sebagai perbaikan dari 

tindakan yang dilakukan pada siklus II. 

Pada siklus II terlihat peningkatan dalam proses belajar mengajar. 

Hal ini terlihat dari keberanian siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang 

kurang dipahami dan keaktifan mereka untuk memberi tanggapan terhadap 

suatu pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Selain itu, siswa yang 

melakukan aktivitas lain pada saat pembelajaran berlangsung juga semakin 

berkurang. 
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Penampilan murid dalam membaca ekstensif semakin baik. Mereka 

membaca dengan memperhatikan ejaan, lafal, dan intonasi sehingga isi 

bacaan lebih mudah dipahami oleh si pembaca. Kepercayaan diri siswa 

meningkat sehingga mereka memperhatikan perfomance yang lebih baik. 

Selain itu, murid yang lain mulai serius untuk memperhatikan temannya 

yang tampil membaca dan mereka aktif untuk mengemukakan komentar 

mereka. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa pada siklus II kemampuan 

membaca ekstensif siswa semakin meningkat karena siswa telah memahami 

teknik-teknik membaca yang baik, sudah memahami bagaimana 

menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat, serta siswa juga sudah 

memahami dan memperhatikan penggunaan intonasi dalam membaca. 

B. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jonjo I Kecamatan Parigi 

Kabupaten Gowa. penelitian ini terlaksana berawal dari kenyataan di lapangan 

bahwa kemapuan membaca ekstensif siswa kelas IV masih tergolong rendah. Nilai 

rata-rata siswa hanya sebesar 73,31, dan yang mencapai KKM (75) baru 50%. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar kemampuan membaca ekstensif siswa di kelas 

IV masih tergolong rendah dan masih banyak ditemukan kesalahan pada bagian 

pemahaman isi detail, kelancaran pengungkapan, ketepatan diksi, ketepatan 

struktur kalimat, dan kebermaknaan penuturan. 

Permasalahan umum yang terjadi adalah kurangnya kepercayaan diri siswa 

untuk tampil di depan teman-temannya sehingga hal ini mampu mempengaruhi 

keberlangsungan pembelajaran di kelas. Sebagian siswa sudah menampilkan 
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perfomance yang baik, namun diantaranya masih perlu perbaikan-perbaikan untuk 

tampil lebih baik lagi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, guru dan peneliti 

sepakat untuk menggunakan metode pembelajaran Survey, Question, Reading, 

Recite, Review(SQ3R). Dengan beberapa strategi yang digunakan sesuai topik dan 

tujuan pembelajaran. Mel Silberman (Sari, 2018:336), mengungkapkan bahwa ada 

101 strategi aktif yang dapat digunakan oleh guru untuk mengenalkan siswa kepada 

materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa 

langkah pembelajaran dari strategi tersebut. 

Setelah dilakukan suatu tindakan berupa kemampuan membaca ekstensif 

siswa menggunakan metode Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R) 

maka hasil observasi mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi pada 

fokus siswa menjadi lebih meningkat, kepercayaan diri siswa meningkat, dan rasa 

ingin tahu siswa melalui proses tanya jawab juga meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan kemampuan membaca ekstensif siswa kelas IV di siklus II 

mengalami peningkatan yaitu dengan skor rat-rata 86 dan siswa yang tuntas adalah 

24 siswa atau sebanyak 100%. 

Keberhasilan siswa baru terlihat pada siklus II karena masih terdapat 

kekuarangan yang terdapat dalam siklus I maka peneliti bersama guru kembali 

melanjutkan siklus II dengan memperbaiki beberapa kekurangan yang ada pada 

siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah 

dilakukan dalam penelitian Mikha Lambertus Radongkir, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R). Dapat 

meningkatkan hasil membaca ekstensif siswa, seperti eksperimen yang telah 

dilaksanakan mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kemampuan 
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membaca ekstensif. Oleh karena itu, peneliti ini juga mengalami peningkatan 

setelah penggunaan metode Survey, Question, Reading, Recite, Review(SQ3R) yang 

dilaksanakan selama dua siklus dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dari 24 siswa kelas IV SD Negeri 

Jonjo I yaitu Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran dengan presentase 

87%, Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran dengan presentase 83%, 

Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 75%, Siswa yang 

tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan presentase 58%, dan Siswa yang 

melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran (main-main, ribut, dan 

keluar masuk kelas) dengan presentase 41%. 

Siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan Siswa yang hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran dengan presentase 95%, Siswa yang memperhatikan proses 

pembelajaran dengan presentase 83%, Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 

dengan presentase 66%, Siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dengan 

presentase 54%, dan Siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) dengan presentase 45%. 

Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan metode Question, 

Reading, Recite, Review mengalami penigkatan dari siklus I ke siklus II dilihat dari 

skor rata-rata siklus I yaitu 73,31 dan siklus II yaitu 86. Adapun nilai ketuntasan 

pada siklus I dengan yaitu 50% menjadi 100% di siklus II. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode Question, 

Reading, Recite, Review(SQ3R) dapat meningkatkan kemapuan membaca ekstensif 

siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan menggunakan metode 

Question, Reading, Recite, Review(SQ3R)dalam meningkatkan kemampuan 

membaca ekstensif siswa kelas IV SD Negeri Jonjo I, peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan metode Question, Reading, Recite, Review(SQ3R) dapat 

dijadikan alternatif dalam pembelajaran yang mampu memberikan konstribusi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca ekstensif siswa. 

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan penelitian ini agar menjadi masukan untuk 

meningkatkan mutu belajar mengajar dalam solusi alternatif agar tercapai 

peningkatan di setiap proses pembelajaran di kelas. 

3. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif selama proses pembelajaran di kelas. 

 

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk mendapatkan 

temuan yang lebih signifikan. 
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Lampiran I 

 
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS I 

 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Sri Wahyuni 

Instansi : SD Negeri Jonjo I 

Tahun Penyusunan : Tahun 2023 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/ Kelas : B/ 4 

Bab V : Bertukar atau Membaca 

Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit (3 Hari Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan 

penulis dalam tulisannya; 

• Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam 

sumber; 

• Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca dalam 

penulisan angka atau nilai uang; dan 

• Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri; 

• Bernalar kritis; 

• Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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• Buku Siswa: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia 2021, Bahasa Indonesia: Lihat sekitar, SD Kelas IV, 

Penlusi: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati 

• Buku bacaan sesuai tema 

• Kertas dan alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran tatap muka. 

• Blanded Learning 

G. METODE PEMBELAJARAN 

• Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• melalui kegiatan membaca cerita “ditukar dengan apa?” peserta didik 

mampu mengidentifikasi permasalahan pokok dengan baik. 

• Melalui kegiatan mengamati infografik, peserta didik dapat menemukan, 

menyimpulkan informasi, derta menceritakan kembali simpulannya 

dengan tepat. 

• Melalui kegiatan latihan ini. peserta didik dapat menulis nilai uang dalam 

angka dan huruf menggunakan menggunakan tanda baca dengan tepat 

sesuai ketentuan bahasa indonesia. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Membaca teks dan memirsa gambar yang berkaitan dengan tema. 

• Mencari informasi terkait tema dan membuat rangkuman informasi 

tersebut. 

• Menyampaikan pendapat tentang penyajian infografik terkait tema. 

• Menyampaikan pendapat dan rencana tentang menabung. 

• Menuliskan prosedur pembukaan tabungan disebuah bank. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 



51 
 

 

 

 

• Apa yang kalian lihat? Coba ceritakan, ya! 

• Apakah kalian pernah melihat semua uang indonesia seperti seperti yang 

ada diatas meja? 

• Tahuka kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada 

didalam gambar? 

• Menurut kalian apakah gunanya uang? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

Guru bisa mengaali bab ini dengan membahas gambar pembukaan Bab V dan 

mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan dengan 

uang. Pertanyaan pemantik pada buku siswa bisa dikembangkan, misalnya 

dengan bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang, 

bagaimana perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan sesudahnya. Mereka 

juga bisa diajak berdiskusi merencanakan sesuatu yang akan dibeli atau yang 

akan dilakukan seandainya punya uang banyak. Berikan kebebasan kepada 

mereka untuk berimajinasi. 

PERTEMUAN 1 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Siswa diajak menyanyikan lagu indonesia 

raya. Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

15 Menit  
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  6. Menginformasikan materi yang akan 

dibahas. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

  

 Inti 1. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas. 

2. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan 

apa?” kemudian mendiskusikan masalah 

yang dialami tokoh bersama teman. 

3. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan 

apa?” menjawab pertanyaan tentang tujuan 

penulis. 

4. Peserta didik membaca teks “ditukar dengan 

apa?” mencari informasi dengan topik serupa 

pada sumber lain (buku atau internet), 

kemudian menuliskan rangkumannya . 

5.  Peserta didik mampu menyimpulkan dialog 

dari teks naratif dan memperagakannya. 

6. Guru berkeliling untuk memeriksa jika 

peserta didik yang kesulitan. 

7. Guru memandu peserta didik berdiskusi 

menjawab pertanyaan yang ada dibuku 

siswa, serta menambahkan pertanyan- 

pertanyan yang lain terkait. peserta didik 

dipersilahkan untuk menjawab atau 

bertanya. 

110 Menit  

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

15 Menit  
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  4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

  

PERTEMUAN 2 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

6. Menginformasikan materi yang akan 

dibahas. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

15 Menit  

 Inti 1. Peserta didik infografik, lalu bersama teman 

menguraikan informasi yang didapat dari 

infografik tersebut. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta yang kesulitan. 

3. Jika semua selesai membaca, guru mengajak 

peserta didik mendiskusikan isi cerita 

tersebut. 

4. Guru   memandu    peserta    didik    untuk 

berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada 

dibuku siswa, serta menambahkan 

110 Menit  



54 
 

 

 

 

  pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. 

Peserta didik dipersilahkan untuk menjawab 

atau bertanya. 

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

6. Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

  

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

15 Menit  

PERTEMUAN 3 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

6. Menginformasikan    materi     yang     akan 

dibahas. 

15 Menit  
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  7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

  

 Inti 1. Setelah membaca penjelasan di buku siswa 

dan/mendengarkan penjelasan guru, peserta 

didik menyalin tabel ke buku tulisnya dan 

mengerjakan latihan. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta didik yang kesulitan. 

3. Guru memandu peserta didik berdiskusi 

menjawab pertanyaan yang ada di buku 

siswa, serta menambahkan pertanyaan- 

pertanyaan lain terakit. Peserta didik 

dipersilahkan untuk menjawab atau 

bertanya. 

110 Menit  

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

15 Menit  

E. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

 1. Bagian mana dari materi yang kalian 

rasa paling sulit? 

  

 2. Apakah kalian lakukan untuk dapat lebih 

memahami materi ini? 

  

 3. Apakah kalian memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 
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 4. Kepada siapa   kalian   akan   meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

  

 5. Jika kalian diminta memberikan bintang 

dari 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kalian berikan pada usaha yang 

kalian lakukan untuk memahami materi 

ini? 

  

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

 1. apakah pembelajaran sudah dapat 

melibatkan peserta didik dengan aktif? 

  

 2. Apakah metode yang digunakan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

  

 3. Apakah peserta didik sudah mencapai 

tujuan pembelajaran? 

  

F. ASESMEN/ PENILAIAN 

• Kelompok 

• Individu 

G. JENIS ASESMEN 

• Sikap 

• Pengetahuan 

• Unjuk Kerja 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 
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LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Jurnal Membaca 

Bacalah buku, majalah, koran, arikel dan internet, atau sumber lain yang 

menceritakan tentang uang atau penggunaan uang. 
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA PADA SIKLUS II 
 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Sri Wahyuni 

Instansi : SD Negeri Jonjo I 

Tahun Penyusunan : Tahun 2023 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/ Kelas : B/ 4 

Bab V : Bertukar atau Membaca 

Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit (3 Hari Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan 

penulis dalam tulisannya; 

• Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam 

sumber; 

• Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca dalam 

penulisan angka atau nilai uang; dan 

• Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri; 

• Bernalar kritis; 

• Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Buku Siswa: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia 2021, Bahasa Indonesia: Lihat sekitar, SD Kelas IV, 

Penlusi: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati 

• Buku bacaan sesuai tema 
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• Kertas dan alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

• Model Pembelajaran tatap muka. 

G. METODE PEMBELAJARAN 

• Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• melalui kegiatan membaca cerita “ditukar dengan apa?” peserta didik 

mampu mengidentifikasi permasalahan pokok dengan baik. 

• Melalui kegiatan mengamati infografik, peserta didik dapat menemukan, 

menyimpulkan informasi, derta menceritakan kembali simpulannya 

dengan tepat. 

• Melalui kegiatan latihan ini. peserta didik dapat menulis nilai uang dalam 

angka dan huruf menggunakan menggunakan tanda baca dengan tepat 

sesuai ketentuan bahasa indonesia. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Membaca teks dan memirsa gambar yang berkaitan dengan tema. 

• Mencari informasi terkait tema dan membuat rangkuman informasi 

tersebut. 

• Menyampaikan pendapat tentang penyajian infografik terkait tema. 

• Menyampaikan pendapat dan rencana tentang menabung. 

• Menuliskan prosedur pembukaan tabungan disebuah bank. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa yang kalian lihat? Coba ceritakan, ya! 

• Apakah kalian pernah melihat semua uang indonesia seperti seperti yang 

ada diatas meja? 

• Tahuka kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada 

didalam gambar? 
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• Menurut kalian apakah gunanya uang? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

Guru bisa mengaali bab ini dengan membahas gambar pembukaan Bab V dan 

mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan dengan 

uang. Pertanyaan pemantik pada buku siswa bisa dikembangkan, misalnya 

dengan bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang, 

bagaimana perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan sesudahnya. Mereka 

juga bisa diajak berdiskusi merencanakan sesuatu yang akan dibeli atau yang 

akan dilakukan seandainya punya uang banyak. Berikan kebebasan kepada 

mereka untuk berimajinasi. 

PERTEMUAN 1 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Siswa diajak menyanyikan lagu indonesia 

raya. Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

6. Menginformasikan materi yang akan 

dibahas. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

15 Menit  

 Inti 1. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas. 110 Menit  
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  2. Peserta didik membaca teks “ayo menabung” 

dan menceritakan kembali isinya kepada 

teman. 

3. Guru berkeliling untuk memeriksa jika 

peserta didik yang kesulitan. 

4. Guru memandu peserta didik berdiskusi 

menjawab pertanyaan yang ada dibuku 

siswa, serta menambahkan pertanyan- 

pertanyan yang lain terkait. peserta didik 

dipersilahkan untuk menjawab atau 

bertanya. 

  

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

15 Menit  

PERTEMUAN 2 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

15 Menit  
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  4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

6. Menginformasikan materi yang akan dibahas. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

  

 Inti 1. Peserta didik membaca teks “ayo menabung” 

serta menyampaikan pendapat dan menjawab 

pertanyaan terkait teks dengan kalimat yang 

jelas. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta yang kesulitan. 

3. Jika semua selesai membaca, guru mengajak 

peserta didik mendiskusikan isi cerita tersebut. 

4. Guru memandu peserta didik untuk berdiskusi 

menjawab pertanyaan yang ada dibuku siswa, 

serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan 

lain yang terkait. Peserta didik dipersilahkan 

untuk menjawab atau bertanya. 

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

6. Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

110 Menit  

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

15 Menit  
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  4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

  

PERTEMUAN 3 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka. 

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang 

ditunjuk. 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa dan 

menanyakan kabar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 

tempat duduk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. 

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

6. Menginformasikan materi yang akan dibahas. 

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

15 Menit  

 Inti 1. Setelah membaca penjelasan di buku siswa 

dan/mendengarkan penjelasan guru, peserta 

didik menyalin tabel ke buku tulisnya dan 

mengerjakan latihan. 

2. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada 

peserta didik yang kesulitan. 

3. Guru memandu peserta didik berdiskusi 

menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa, 

serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan 

lain terakit. Peserta didik dipersilahkan untuk 

menjawab atau bertanya. 

110 Menit  



64 
 

 

 

 

 Penutup 1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil 

kesimpulan-kesimpulan dari yang sudah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan penilaian kemampuan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini 

15 Menit  

E. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

 NO PERTANYAAN JAWABAN  

 1. apakah pembelajaran sudah dapat 

melibatkan peserta didik dengan aktif? 

  

 2. Apakah metode yang digunakan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagian mana dari materi yang kalian 

rasa paling sulit? 

 

2. Apakah kalian lakukan untuk dapat lebih 

memahami materi ini? 

 

3. Apakah kalian memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 

 

4. Kepada siapa   kalian   akan   meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5. Jika kalian diminta memberikan bintang 

dari 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kalian berikan pada usaha yang 

kalian lakukan untuk memahami materi 

ini? 
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 3. Apakah peserta didik sudah mencapai 

tujuan pembelajaran? 

  

F. ASESMEN/ PENILAIAN 

• Kelompok 

• Individu 

G. JENIS ASESMEN 

• Sikap 

• Pengetahuan 

• Unjuk Kerja 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

LAMPIRAN 

I. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Jurnal Membaca 

Bacalah buku, majalah, koran, arikel dan internet, atau sumber lain yang 

menceritakan tentang uang atau penggunaan uang. 
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Lampiran 2 

BAHAN AJAR 
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Lampiran 3  
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 1 

 

 

Nama : 

Kelas : 
 

1. Jelaskan pengertian uang? 

 
 

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan? 
 

 
 

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang? 
 

 
 

4. Menurut kalian apa fungsi uang? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2 

 

 

Nama : 

Kelas : 
 

1. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya? 
 

 
 

2. Bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang? 

 
 

3. Kapankah manusia menciptakan uang? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 3 

 

 

Nama : 

Kelas : 
 

1. Dimana kita dapat menabung? 

 

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan? 
 

 

 
 

2. Jelaskan menurut kalian bagaiamana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 
 

 
 

3. Jelaskan mengapa menabung sangat penting? 
 



 

Lampiran 4 
 

KUNCI JAWABAN LKPD 
 

Pertemuan 1 

 
1. Uang adalah suatu benda yang diterima secara umum oleh masyarakat untuk 

mengukur nilai, menukar, dan melaukuan pembayaran atas pembelian barang 

dan jasa, dan pada waktu yang bersamaan berindak sebagai alat penimbun 

kekayaan. 

2. Uang diciptakan dengan tujuan untuk melanacarkan kegiatan tukar menukar 

barang dan perdagangan. Oleh sebab itu, uang adalah suatu benda dengan 

satuan hitung tertentu yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah 

dalam berbagai transaksi dan berlaku diwilayah tertentu. 

3. Manusia mulai mengenal konsep uang sejak orang-orang menemukan kesulitan 

dalam sistem barter dan kebutuhan semakin kompleks. 

4. Fungsi uang sebagai alat tukar adalah untuk ditukar dengan kebutuhan 

masyarakat atau seseorang. Fungsi uang ini berkembang dari adanya sistem 

barter pada masyarakat tradisional. Contoh: seseorang akan menukar beras 

dengan uang yang dimiliki. 

Pertemuan 2 

 
1. Menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan sebagian pendapatan untuk 

disimpan dimana dana simpanan ini biasa disebut sebagai tabungan. Dengan 

membiasakan diri untuk menabung, secara tidak langsung anda belajar untuk 

mengatur dan mengelola uang yang anda miliki. 
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2. Manusia memenuhi kebutuhan mereka dengan cara barter atau tukar menukar 

barang dan jasa. Contohnya, jika seseorang membutuhkan makanan, mereka 

dapat menukarkan barang atau jasa yang dimilikinya dengan makanan yang 

dibutuhkan. 

3. Manusia mulai meninggalkan sistem barter. Mereka mulai menciptakan uang 

komoditas yang telah memiliki nilai agar proses transaksi menjadi lebih mudah. 

Uang pertama yang diciptakan adalah berbentuk koin pada tahun 600 sebelum 

Masehi. 

Pertemuan 3 

 
1. Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak menunggu uang sisa. Ada 

beberapa pilihan tempat untuk menabung. 

1) Di celengan. Kelebihan menabung di celengan adalah bisa dialkukan 

sewaktu-waktu. 

2) Di bank. Saat ini sudah banyak bank yang menyediakan rekening untuk 

anak-anak. Kelebihan menabung di bank adalah masalah keamanan. Selain 

itu, kalian tidak mudah tergoda untuk mengambil tabungan kalian. 

3) Koperasi sekolah. Jika di sekolah kalian ada koperasi, kalian bisa menabung 

di sana. Kelebihan menabung di sekolah adalah kalian bisa langsung 

menyisihkan uang jajan kalian. 

2. Terdapat langkah-langkah agar tabungan cepat terkumpul 

 

1) Buat tujuan dan target tabungan. 

 

2) Sisihkan uang jajan secara rutin. 

 

3) Selalu membawa bekal dari rumah. 

 

4) Catat setiap pengeluaran harian. 
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3. Menabung mampu melatih kita untuk membedakan antara keinginan dan 

kebutuhan, sehingga kita tidak mudah menggunakan uang untuk hal-hal yang 

tidak penting. 



 

Lampiran 5 
 

SIKLUS I 
 
 

Nama : 

Kelas : 
 

1. Jelaskan pengertian uang? 

 

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan? 

 

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang? 

 

4. Menurut kalian apa fungsi uang? 

 

5. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya? 

 

6. Bagaimana manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang? 

 

7. Kapankah manusia menciptakan uang? 

 

8. Diamana kita dapat menabung? 

 

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan? 
 

 

9. Jelaskan menurut kalian bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 

 

10. Jelaskan mengapa tabungan sangat penting? 

 

 

 

 

⁓SELAMAT BEKERJA⁓ 
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SIKLUS II 
 
 

Nama : 

Kelas : 
 

1. Jelaskan pengertian uang? 

 

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan? 

 

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang? 

 

4. Menurut kalian apa fungsi uang? 

 

5. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya? 

 

6. Bagaimana manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada konsep uang? 

 

7. Kapankah manusia menciptakan uang? 

 

8. Diamana kita dapat menabung? 

 

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian lakukan? 
 

 

9. Jelaskan menurut kalian bagaimana caranya agar tabungan cepat terkumpul? 

 

10. Jelaskan mengapa tabungan sangat penting? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

⁓SELAMAT BEKERJA⁓ 
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RUBIK PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
 

No Soal dan Jawaban Skor 

1. Jelaskan pengertian uang? 

Jawaban: Uang adalah suatu benda yang diterima secara umum 

oleh masyarakat untuk mengukur nilai, menukar, dan melaukuan 

pembayaran atas pembelian barang dan jasa, dan pada waktu 

yang bersamaan berindak sebagai alat penimbun kekayaan. 

10 

2. Apakah manfaat uang bagi kehidupan? 

Jawaban: Uang diciptakan dengan tujuan untuk melanacarkan 

kegiatan tukar menukar barang dan perdagangan. Oleh sebab itu, 

uang adalah suatu benda dengan satuan hitung tertentu yang 

dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah dalam 

berbagai transaksi dan berlaku diwilayah tertentu. 

10 

3. Kapankah manusia mulai mengenal konsep uang? 

Jawaban: Manusia mulai mengenal konsep uang sejak orang- 

orang menemukan kesulitan dalam sistem barter dan kebutuhan 

semakin kompleks. 

10 

4. Menurut kalian apa fungsi uang? 

Jawaban: Fungsi uang sebagai alat tukar adalah untuk ditukar 

dengan kebutuhan masyarakat atau seseorang. Fungsi uang ini 

berkembang dari adanya sistem barter pada masyarakat 

tradisional. Contoh: seseorang akan menukar beras dengan uang 

yang dimiliki. 

10 

5. Jelaskan pengertian menabung dan apa manfaatnya? 

Jawaban: Menabung adalah sebuah kegiatan menyisihkan 

sebagian pendapatan untuk disimpan dimana dana simpanan ini 

biasa disebut sebagai tabungan. Dengan membiasakan diri untuk 

menabung, secara tidak langsung anda belajar untuk mengatur 

dan mengelola uang yang anda miliki. 

10 

6. Bagiamana cara manusia memenuhi kebutuhan saat belum ada 

konsep uang? 

10 
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 Jawaban: Manusia memenuhi kebutuhan mereka dengan cara 

barter atau tukar menukar barang dan jasa. Contohnya, jika 

seseorang membutuhkan makanan, mereka dapat menukarkan 

barang atau jasa yang dimilikinya dengan makanan yang 

dibutuhkan. 

 

7. Kapankah manusia menciptakan uang? 

Jawaban: Manusia mulai meninggalkan sistem barter. Mereka 

mulai menciptakan uang komoditas yang telah memiliki nilai 

agar proses transaksi menjadi lebih mudah. Uang pertama yang 

diciptakan adalah berbentuk koin pada tahun 600 sebelum 

Masehi. 

10 

8. Dimana kita dapat menabung? 

Apa kelebihan dan kekurangan dari cara menabung yang kalian 

lakukan? 

Jawaban: Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak 

menunggu uang sisa. Ada beberapa pilihan tempat untuk 

menabung. 

1) Di celengan. Kelebihan menabung di celengan adalah bisa 

dialkukan sewaktu-waktu. 

2) Di bank. Saat ini sudah banyak bank yang menyediakan 

rekening untuk anak-anak. Kelebihan menabung di bank 

adalah masalah keamanan. Selain itu, kalian tidak mudah 

tergoda untuk mengambil tabungan kalian. 

3) Koperasi sekolah. Jika di sekolah kalian ada koperasi, kalian 

bisa menabung di sana. Kelebihan menabung di sekolah 

adalah kalian bisa langsung menyisihkan uang jajan kalian. 

10 

9. Jelaskan menurut kalian bagaimana cara agar tabungan cepat 

terkumpul? 

Jawaban: Terdapat langkah-langkah agar tabungan cepat 

terkumpul: 

1) Buat tujuan dan target tabungan. 

2) Sisihkan uang jajan secara rutin. 

10 
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 3) Selalu membawa bekal dari rumah. 

4) Catat setiap pengeluaran harian. 

 

10. Jelaskan mengapa menabung sangat penting? 

Jawaban: Menabung mampu melatih kita untuk membedakan 

antara keinginan dan kebutuhan, sehingga kita tidak mudah 

menggunakan uang untuk hal-hal yang tidak penting. 

10 

 Skor perolehan  

 Skor Maksimum 100 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

x 100
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 



 

Lampiran 7 
 

Lembar Observasi Siklus I 
 
 

 

 
No 

 

 
Indikator yang Diamati 

Pertemuan 

Ke 
 

 
Rata-rata 

 

 
Presentase  

1 

 
2 

 
3 

1 
Siswa yang hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran. 
22 23 24 69 87% 

2 
Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 
22 22 24 68 83% 

3 
Siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
20 18 20 58 75% 

4 
Siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 
4 6 4 14 58% 

 
5 

Siswa yang melakukan aktivitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dan keluar masuk kelas). 

 
10 

 
14 

 
10 

 
34 

 
41% 

 

 

Lembar Observasi Siklus II 
 
 

 

 
No 

 

 
Indikator yang Diamati 

Pertemuan 

Ke 
 

 
Rata-rata 

 

 
Presentase  

1 

 
2 

 
3 

1 
Siswa yang hadir pada saat 

kegiatan pembelajaran. 
23 24 24 71 95% 

2 
Siswa yang memperhatikan 

proses pembelajaran. 
23 21 24 68 83% 

3 
Siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
23 22 19 64 66% 

4 
Siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. 
3 6 4 13 54% 

 
5 

Siswa yang melakukan aktivitas 

negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, 

dan keluar masuk kelas). 

 
3 

 
5 

 
3 

 
11 

 
45% 
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Lampiran 8 
 

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA EKSTENSIF SIKLUS I 
 
 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Pemahaman 

Detail Isi 

Teks 

Kelancaran 

Pengungkapan 

Ketetapan 

Diksi 

Ketetapan 

Struktur 

Kalimat 

Kebermaknaan 

Penuturan 

 
Jumlah 

 
Nilai 

1 Abizar Al Giffari 3 3 3 3 2 14 70 

2 Alfian 4 4 3 3 3 17 85 

3 Andi Fahri M. Arsyam 2 2 3 2 2 11 55 

4 Aqil Affandi 3 3 3 2 2 13 65 

5 Aqil Ashar 3 3 3 2 2 13 65 

6 Alifa Alysia 4 3 3 3 2 15 75 

7 Aqila Ramadani R 3 3 3 2 3 14 70 

8 Anggi Pramita Putri 2 3 2 3 3 13 65 

9 Faiz Fadli Rahim 3 3 2 3 3 14 70 

10 Hidayat Pratama 3 3 3 2 3 14 70 

11 M Fauzan Faiz 3 3 3 3 3 15 75 

12 Muh. Alif 4 2 3 3 3 15 75 

13 Muh. Akram Saputra 4 4 4 2 3 17 85 
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14 Mikhail Makkasau 2 2 2 2 3 11 55 

15 Muh Adam Joy 2 2 2 2 2 10 50 

16 Kimi Maha putri 3 3 4 3 3 16 80 

17 
Khaira Meladia 

Rahma 
3 

 
4 

4 3 3 17 85 

18 Ima Nurfadila 3 3 4 3 4 17 85 

19 Nur Asifa Nada 4 3 4 4 3 18 90 

20 Nurul Askia 3 3 4 4 3 17 85 

21 Naomi Thalita 4 4 3 4 3 18 90 

22 Nur Alya 3 4 2 3 3 15 75 

23 Nurfadila 3 3 3 2 3 14 70 

24 Siti Azzahra 3 2 3 2 3 13 65 

 Jumlah 84 72 73 65 67 351 1755 

 Rata-rata 3,5 3 3,1 2,70 2,62 14,62 73,31 
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA EKSTENSIF SIKLUS II 
 
 

 

Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Pemahaman 

Detail Isi 

Teks 

Kelancaran 

Pengungkapan 

Ketetapan 

Diksi 

Ketetapan 

Struktur 

Kalimat 

Kebermaknaa 

n Penuturan 

 

Jumlah 

 

Nilai 

Abizar Al Giffari 3 3 4 4 3 17 85 

Alfian 4 4 4 3 3 18 90 

Andi Fahri M. Arsyam 3 3 4 3 3 16 80 

Aqil Affandi 3 3 4 3 3 16 80 

Aqil Ashar 3 3 3 4 3 16 80 

Alifa Alysia 3 4 3 4 3 17 85 

Aqila Ramadani R 3 3 3 4 4 17 85 

Anggi Pramita Putri 3 4 3 3 4 17 85 

Faiz Fadli Rahim 3 4 3 3 3 16 80 

Hidayat Pratama 3 3 4 3 4 17 85 

M Fauzan Faiz 3 4 4 3 3 17 85 

Muh. Alif 4 4 3 4 3 18 90 

Muh. Akram Saputra 4 3 4 4 3 18 90 

Mikhail Makkasau 3 3 3 3 3 15 75 

Muh Adam Joy 3 3 3 3 3 15 75 
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Kimi Maha putri 4 3 4 3 4 18 90 

Khaira Meladia 

Rahma 
4 4 4 4 3 19 95 

Ima Nurfadila 4 3 4 3 4 18 90 

Nur Asifa Nada 4 4 3 4 4 19 95 

Nurul Askia 4 4 3 4 4 19 95 

Naomi Thalita 4 4 3 4 4 19 95 

Nur Alya 4 4 3 4 3 18 90 

Nurfadila 4 3 3 3 3 16 80 

Siti Azzahra 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 83 83 75 83 80 411 2055 

Rata-rata 3,45 3,45 3,12 3,45 3,3 17,12 86 



 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan 
 
 

 
Gambar 1. Mengantar surat ke Sekolah 

 
 

Gambar 2. Penjelasan Materi kepada siswa di siklus I 
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Gambar 3. Penerapan Metode Survey, Question, Reading, Recite, Review (SQ3R) 

 

Siklus I 
 
 

 
Gambar 4. Evaluasi Siklus I 
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Gambar 5. Penjelasan Materi kepada siswa siklus II 
 
 

 
Gambar 6. Evaluasi Siklus II 



 

Lampiran 10: Persuratan 
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Lampiran 11. Kartu Kontrol 
 

 
 



117 
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Lampiran 12. Hasil Turnitin dan Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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